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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, sektor perekonomian dunia mengalamargassurut
seiring dengan perkembangan zaman yang terjadgaP@m langsung dari
pasang surut perekonomian salah satunya terhaddenp@angan dunia
usaha. Dunia usaha sangat berkaitan dengan perakomokarena dunia
usaha merupakan salah satu penggerak dalam sistezhopomian dan
memiliki peranan yang sangat erat dan strategisgmgbangunan ekonomi.
Sehingga pada akhirnya dunia usaha menjadi ajarsaipgan bisnis yang
semakin kompetitif.

Perkembangan dalam dunia usaha ini diiringi dengamingkatan
peran laporan keuangan, yang umumnya merupakatacaistematis bukti
aktivitas dan kondisi perusahaan. Laporan keuamgarupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi sehubundengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai olemusadaan yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebdrtibbagi pihak-pihak
yang berkepentingan apabila data tersebut dipenhbgkah untuk dua
periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sgg@ dapat diperoleh data
yang akan dapat mendukung keputusan yang akan iliakdputusan yang

diambil oleh pihak-pihak tersebut merupakan salatu $ial penting bagi



perusahaan untuk dapat menunjukkaksistenss dalam dunia usaha.
Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankamamga terlihat dari
kinerja keuangan yang baik, sehingga mendorongstoveuntuk menaruh
sahamnya pada perusahaan tersebut.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan bagian dalaatisis
laporan keuangan. Analisis ini memberikan gambatsatu hubungan atau
perimbangan antara suatu pos dengan pos yang daidaiam laporan
keuangan. Hal tersebut sangat membantu investamdahenilai kondisi
spesifik perusahaan.

Laporan keuangan biasanya dibuat oleh manajer pianpinan
perusahaan. Manajemen dalam suatu organisasi paarsanerupakan salah
satu pihak berkepentingan yang mempunyai peraningeudialam seluruh
aspek kehidupan organisasi perusahaan. Dengan takagposisi keuangan
perusahaan periode sebelumnya, maka akan dapatidiggncana yang lebih
baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan mer@ntlk&bijaksanaan-
kebijaksanaannya yang lebih tepat. Manajemen keuatggymasuk salah satu
fungsi stratejik yang berkaitan dengan pengelolkerangan. Pengelolaan ini
ditujukan agar perusahaan mampu menghasilkan godiias untuk
meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatkanjdt@seaan pemegang
saham.

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemamperusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentwfitédilitas suatu

perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan kelaampuan



menggunakan aktivanya secara produktif. Dengan ldemi profitabilitas

suatu perusahaan dapat diketahui dengan membaadiragkara laba yang
diperoleh dalam suatu periode tertentu dengan juraktiva atau modal
perusahaan tersebut (ROA). Apabila perusahaan rasitikgn laba atas
usaha yang tinggi, makaturn yang didapat juga tinggi.

Untuk mencapai tingkat profitabilitas yang tinggihak manajemen
perusahaan terutama para manajer perusahaan timbik bisa mengelola
seluruh aktivitas perusahaan agar tujuan perusatiapat tercapai. Dalam
mencapai tujuan tersebut, perusahaan membutuhkapakadana yang
diperoleh melalui berbagai sumber pembiayaan. Uiituerusahaan perlu
mengimbangi profitabilitas perusahaan dan porsngitgang ada di dalam
perusahaan.

Modal perusahaan pada dasarnya dapat berasal damilikp
perusahaan (modal sendiri) dan dari para kredihod@l asing). Berkaitan
dengan modal perusahaan, apabila perusahaan mandakurangan atas
modal/dana yang dimilikinya, maka perusahaan dapatggunakan dana
pinjaman. Ketika perusahaan mengambil langkahmiaka perusahaan telah
menggunakan financial leverage (utang) dalam struktur modalnya.
Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami kelelnlaaa yang dimilikinya,
maka perusahaan dapat melakukan investasi untukempatkan kelebihan
dana tersebut. Apabila perusahaan menggunakangmy&rsecara berlebih

dan perusahaan tidak dapat membayar kewajibarbtérssau dengan kata



lain perusahaan tersebut likuid, maka otomamlurn on assets yang
dihasilkan perusahaan akan mengalami penurunan.

Untuk mengetahui besar hutang yang dimiliki perasah
penghitungarfinancial leverage dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara
yang paling umum digunakan adalddbt to equity ratio, dimana nilai yang
didapat berasal dari perbandingan antara total gutdengan ekuitas
perusahaan.

Perusahaan-perusahaan yang melakukan investasilikndrarbagai
macam alasan yang berbeda. Bagi beberapa perusathkiiaiias investasi
merupakan unsur penting dari operasi perusahaanm,pdailaian kinerja
perusahaan sebagian atau seluruhnya tergantungppagambalian investasi
yang dihasilkan dari aktivitas ini. Aktivitas intasi perusahaan dapat
terlihat dalam suatu laporan arus kas perusahaag lyarguna juga sebagai
informasi penting bagi investor untuk mengambil Kegan investasi. Arus
kas perusahaan yang buruk merupakan cerminan baéruaahaan tersebut
tidak dapat mengelola aktiva yang dimilikinya secamaksimal. Sehingga
pengembalian atas aktiva itu sendiri turut sertaumnan.

Perputaran aktiva dalam suatu perusahaan sanggengaruh
terhadap hasilreturn on assets perusahaan tersebut. Apabila perputaran
aktivanya baik, makaeturn on assets yang dihasilkan akan maksimal, dan
sebaliknya jika perputaran aktivanya buruk, makarn on assets yang

dihasilkan akan minim.



Oleh karena itu, saat ini manajemen dituntut mémkemampuan
memainkan peran yang beraneka ragam, tidak hanyaaksi dengan
berbagai komponen dalam perusahaan, namun jugaksiglengan berbagai
pihak di luar perusahaan seperti investor dan toedHal ini dikarenakan
para investor dan kreditor sangat memperhatikamrjgnkeuangan suatu
perusahaan. Sehingga, setiap manajemen perusaleas berfikir dan
berupaya agar dapat terus meningkatkan kemampuadalgan bidang
operasional maupun manajerial sehingga kelangsuinigap perusahaannya
bertahan lama dan perusahaan tidak mengalami kietgiag.

Dari hal-hal yang telah dipaparkan di atas, makaelite tertarik
untuk mengadakan penelitian mengenai hubunganaaintancial leverage
dan arus kas terhadapturn on assets pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI.

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, nudg@at
diidentifikasikan beberapa faktor yang mempengarmétiurn on Assets,
yaitu:
1. Penggunaan hutang yang berlebih
2. Pengelolaan arus kas yang buruk sehingga mengaiasitkis kas yang
rendah
3. Rendahnya laba bersih yang dihasilkan perusahaan

4. Ketidakmampuan untuk membayar hutang



5. Perputaran aktiva yang buruk

6. Manajemen perusahaan yang tidak efisien

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian dan pembahasan penelitian ini dagiltkukan
dengan lebih cermat, maka peneliti membatasi masadala “Hubungan
AntaraDebt to Equity Ratio dan Arus Kas Terhaddgeturn on Assets (ROA)

Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Htfedalndonesia (BEI)".

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, ideasifimasalah, dan
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masatettitipe sebagai
berikut “Apakah terdapat hubungan anteeht to equity ratio dan arus kas
terhadapreturn on assets pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI?*

E. Kegunaan Pendlitian
Dengan adanya penelitian dan pembahasan terhadamgadahan
yang diambil, diharapkan dapat memberikan manfataira lain:
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambalp@mgetahuan dan
referensi bagi penelitian selanjutnya, terutama pageliti yang berminat

pada masalafinancial leverage , arus kas, dameturn on assets dalam



suatu perusahaan. Lalu bagi perusahaan bergun& ommbantu baik
manajemen ataupun investor tentang profitabilitagstis perusahaan
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbadganmasukan

dalam menentukan keputusan di masa yang akan datang

. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuangeren financial
leverage dan arus kas dalam rangka meningkatkan besaroyigapilitas
suatu perusahaan yang diukur dengan menggunBi&amn on Assets
(ROA). Perusahaan dengaReturn on Assets (ROA) yang tinggi
menggambarkan perusahaan tersebut memiliki manajgpeeusahaan

yang baik.



